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ABSTRACT

The rapid development of social media has created space for various media to
disseminate messages of gender equality to a wider audience. One example of an alternative
media platform that raises gender issues is the Instagram account of Konde.co, which
frequently shares its messages through social media posts. This study aims to examine how
students of Diponegoro University interpret messages of gender equality conveyed through
posts on the Instagram account of Konde.co. The results show that there is a diversity of
meaning positions among the informants. Most informan were positioned whitin the dominant-
hegemonic reading, indicating that they largely accepted the messages conveyed by the media.
However, some informants also demonstrated negotiated readings on certain issues and
oppositional reading on others. This diversity of interpretations is influenced by differences in
background, experiences, and values held by each informant. The findings indicate that
audience interpretations of gender equality messages in social media are not singular, but are
shaped by various social factors and invidual experiences.

Keywords: Reception analysis, gender equality, social media, Konde.co, audience, audience
interpretation
ABSTRAK

Perkembangan sosial media yang pesat telah memberikan ruang bagi berbagai media
untuk menyebarkan pesan-pesan kesetaraan gender kepada masyarakat luas. Salah satu contoh
media alternatif yang mengangkat isu adalah Konde.co yang sering menyebarkan pesan-
pesannya melalui unggahan di Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
mahasiswa Universitas Diponegoro memaknai pesan-pesan kesetaraan gender melalui
unggahan akun Instagram Konde.co. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode analisis resepsi dengan menggunakan model encoding
dan decoding dari Stuart Hall. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap
lima informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keberagaman posisi pemaknaan
di antara informan. Sebagian besar informan berada pada posisi dominant-hegemonic reading,
yang menunjukkan penerimaan pesan secara utuh oleh informan. Namun, terdapat juga
informan-informan yang menunjukkan posisi negotiated reading pada isu tertentu, serta
oppositional reading pada isu-isu lainnya. Keberagaman pemaknaan ini dipengaruhi oleh
perbedaan latar belakang, pengalaman, serta nilai-nilai yang dimiliki oleh masing-masing
informan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan khalayak terhadap pesan
kesetaraan gender di media social tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
social dan pengalaman individu masing-masing.

Kata Kunci: Analisis resepsi, kesetaraan gender, media sosial, Konde.co, khalayak,
pemaknaan khalayak.
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PENDAHULUAN

Feminisme  merupakan  sebuah
gerakan yang telah ada sejak abad ke-19 di
Eropa yang muncul untuk menyuarakan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
dalam masyarakat. Namun, feminisme
sendiri mulai menjadi sebuah gerakan yang
mainstream dimulai pada abad ke-20. Pada
tahun 1975 di Mexico diadakan World
Conference International Year of Women.
Kemudian pada tahun 1980 Convention on
The Elimination of all Forms of
Discrimination Againts Women (CEDAW)
disahkah pada kegiatan World Conference
UN Mid Decaded Women (G. A. Wibowo et
al., 2022).

Feminis di Indonesia sendiri dimulai
oleh sebuah surat mengenai hak-hak
perempuan dan keseteraan gender oleh
Raden Ajeng Kartini pada tahun 1912. Pasca
kemerdekaan Indonesia, gerakan feminisme
di Indonesia terus mengalami perkembangan
yang dituyjukan dengan pembentukan
organisasi perempuan seperti Gerakan
Wanita Indonesia serta Kongres Perempuan
Indonesia (Wibowo, 2022).

Sugihastuti dalam Setyorini (2017)
menjelaskan bahwa feminisme merupakan
gerakan  terorganisir untuk mencapai
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
pada berbagai bidang mulai dari bidang
politik, ekonomi, sosial, pendidikan serta
mempertahankan hak-hak dan kepentingan
kaum perempuan. Sugihastuti juga lanjut
menjelaskan bahwa feminisme merupakan

bentuk kesadaran terhadap penindasan yang

telah dialami oleh kaum perempuan dalam
kehidupan masyarakat, mulai dari di rumah
tangga hingga di tempat kerja.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik
Indonesia (2025), data yang dikeluarkan oleh
United Nations Developments Programme,
Gender Inequality Index (GII) yang dimiliki
oleh Indonesia pada tahun 2024 masih
berada pada angka 0.421. Walaupun angka
ini sudah menunjukkan penurunan dari 2023
yang sebesar 0.447, hal ini masih
menunjukkan bahwa kesetaraan gender
masih jauh dari kenyataan dan masih
menjadi sebuah isu sosial yang nyata. Selain
itu, data ini juga memperlihatkan perbedaan-
perbedaan seperti pada representasi politik
dengan jumlah representasi perempuan
masih  berjumlah 22.46% dibadingkan
dengan laki-laki yang berjumlah 77.54%.
Sedangkan pada dunia kerja perbedaannya
menjadi  lebih  kecil dengan jumlah
perempuan yang bekerja 56.42% dan laki-
laki yang berjumlah 84.66%. Data ini
menunjukkan bahwa masalah
ketidakseteraan gender masih ada pada
berbagai keadaan terutama pada hal ekonomi
dan kekuasaan.

Platform media sosial kini menjadi
arena utama bagi generasi muda dalam
mengakses informasi dan membentuk
persepsi mereka terhadap berbagai isu sosial,
tidak terkecuali mengenai isu gender dan
feminisme. Hal ini ditunjukkan dengan data
yang diterbitkan oleh Goodstats.id, jumlah
pengguna aktif media sosial di seluruh dunia
mencapai 5.2 miliar orang yang setara

dengan 63% penduduk dunia. Selain itu, data



juga menunjukkan bahwa pengguna sosial
media pria berjumlah sebanyak 53.5% dari
total seluruh pengguna sosial media di dunia
dan wanita berjumlah sebanyak 46.5%.
Jumlah penggunan media sosial di Indonesia
sendiri berjumlah 139 juta orang atau 49.9%
penduduk Indonesia (Zelda, 2025).
Kehadiran gerakan feminisme di
media sosial tercermin dalam berbagai
kampanye dan akun aktivisme yang
konsisten mengedukasi publik mengenai
kesetaraan gender, kekerasan seksual,
hingga konstruksi foxic masculinity melalui
konten-konten yang diunggah di media
sosial, salah satunya adalah akun yang
dimiliki oleh kelompok Konde.co. Dilansir
dari situs resmi Konde.co, Konde.co
merupakan sebuah media yang
mengedepankan perspektif perempuan dan
kelompok minoritas. Kelompok yang sudah
hadir sejak 8 Maret 2016 ini bertujuan untuk
membentuk ruang publik dari perspektif

perempuan dan kelompok minoritas.

Konde.co sendiri memiliki laman
sosial media di berbagai platform-platform
sosial media yang ada mulai dari Facebook,
X, Youtube, Instagram, dan Linkedin.
Laman Instagram mereka merupakan laman
sosial media terbesar yang mereka miliki
dengan jumlah follower atau pengikut
sebanyak 23.5 ribu pengguna per september
2025. Mereka juga telah mengunggah
sebanyak 4.178 kiriman selama keaktifan
mereka di Instagram. Konten-konten yang
mereka unggah berbentuk opini dari tokoh-

tokoh perempuan-perempuan, berita, serta

berbagai foto dan video kegiatan aktivisme

mereka.
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Gambar 1 Contoh Unggahan Konde.co Mengenai
Kesetaraan Gender

Gambar diatas menunjukkan
beberapa unggahan di laman Instagram
Konde.co yang  mengangkat pesan
kesetaraan gender dengan format sebagai
infografis. Infografis sering digunakan untuk
menjelaskan  sebuah fenomena dengan
disertai gambar-gambar untuk memudahkan
khalayak dalam memahami informasi.
Konde.co menggunakan infografis untuk
memberikan pengetahuan kepada pengikut
mereka mengenai isu-isu kesetaraan gender.

Media sosial yang saat ini seakan-
akan telah menjadi “dunia” utama bagi
sebagian besar orang seharusnya bisa
menjadi sarana bagi kita semua untuk
mendorong nilai-nilai yang bisa membantu
dalam menciptakan masyarakat yang ideal,
salah satunya adalah nilai kesetaraan gender.
Namun, faktanya ketidaksetaraan gender
masih menjadi sebuah hal yang terus ada
dalam masyarakat kita. Masih terdapat

ketimpangan antara laki-laki dan perempuan

dalam hal ekonomi dan kekuasaan.



Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti akan melakukan penelitian kualitatif
untuk memahami bagaimana khalayak
memaknai pesan-pesan kesetaraan gender
yang telah dikeluarkan oleh Konde.co
melalui laman Instagram mereka. Penelitian
ini akan berusaha untuk mengungkap
bagaimana Konde.co mengemas pesan-
pesan kesetaraan gender yang mereka
sebarkan. Selain itu, penelitian ini juga akan
berusaha untuk melihat bagaimana khalayak
memaknai pesan-pesan tersebut dengan
melihat apakah khalayak setuju atau
menolak pesan-pesan tersebut.

Feminisme yang muncul sebagai
sebuah gerakan untuk menjawab berbagai
pertanyaan mengenai kesetaraan gender
ternyata masith jauh dari cita-citanya.
Berdasarkan ~ Badan  Pusat  Statistik
Indonesia, data yang dikeluarkan oleh
United Nations Developments Programme,
Gender Inequality Index (GII) yang dimiliki
oleh Indonesia pada tahun 2024 masih
berada pada angka 0.421. Kesenjangan antar
gender di Indonesia ini dijawab dengan
kemunculan Konde.co sebagai media yang
mengangkat isu-isu gender terutama
kesetaraan gender.

Melalui berbagai unggahan sosial
media mereka, Konde.co bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan awareness
terkait berbagai permasalahan gender.
Kesenjangan antara kondisi ideal dengan
realita ini mengantarkan kita kepada
pertanyaan yang berusaha dijawab dalam
penelitian ini yaitu “bagaimana mahasiswa

Universitas Diponegoro memaknai pesan-

pesan kesetaraan gender yang disebarkan

oleh Konde.co”.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian adalah untuk

memahami bagaimana mahasiswa
Universitas Diponegoro memaknai pesan-
pesan kesetaraan gender yang disebarkan
oleh Konde.co.
KERANGKA TEORETIS

A. Teori Feminisme

Feminisme secara umum adalah

gerakan sosial, politik, serta intelektual

yang memiliki tujuan untuk

menghilangkan kesenjangan dan
ketidakadilan berbasis gender. Gerakan
feminisme muncul dari pandangan
bahwa perempuan selalu diposisikan
pada posisi yang subordinat terhadap
laki-laki dalam hirarki sosial yang
bersifat patriarki, serta keadaan tersebut
muncul bukan karena biologis, akan
tetapi karena hasil konstruksi sosial dan
budaya. Hooks (2020) menjelaskan
bahwa feminisme merupakan sebuah
gerakan untuk mengakhiri seksime,
eksploitasi seksual, dan penindasan
berbasis gender, yang tidak hanya
bertujuan untuk membebaskan
perempuan, namun juga membebaskan
laki-laki yang tertindas oleh sistem yang
ada. Pengertian ini menunjukkan bahwa
feminisme adalah  sebuah  usaha
emansipatori yang berusaha untuk

menciptakan sistem sosial yang adil dan

setara bagi laki-laki dan perempuan.



Berdasarkan pandangan feminisme,
media tidak dipandang sebagai sebuah
sumber informasi yang bersifat netral,
namun sebagai sebuah sarana dimana
ideologi dan makna mengenai gender
selalu dikontruksi dan dinegosiasikan.
Pernyataan  ini  sejalan  dengan
penjelasan Liesbet Van Zoonen, yang
menjelaskan bahwa media memiliki
peranan penting dalam memproduksi
ulang ideologi-idelogi patriarki dengan
merepresentasikan perempuan sebagai
sebuah objek yang pasif, sensual, serta
subordinat kepada laki-laki. Van
Zoonen juga menjelaskan mengenai
pentingnya untuk memahami khalayak,
terutama kelompok perempuan yang
merupakan subjek yang secara aktif
menegosiasikan makna atau bahkan
menentang representasi yang patriarkal
(Van Zoonen, 1996).

Feminisme dalam komunikasi juga
berusaha untuk mendekonstruksi bahasa
serta symbol yang memperkuat
ketidaksetaraan ~ gender, contohnya
representasi perempuan dalam media
yang memperkuat stereotype. Gill
(2021) menjelaskan bahwa media adalah
sarana yang berperan untuk
menyebarkan ideologi gender. Dengan
memanfaatkan analisis kritis mengenai
representasi dan wacana, feminisme
dalam komunikasi berusaha untuk
menciptakan narasi yang lebih adil dan
setara.

B. Teori Encoding dan Decoding

Konsep encoding dan decoding
merupakan  sebuah  konsep yang
diperkenalkan oleh Stuart Hall. Hall
memandangan bahwa khalayak dalam
proses komunikasi tidak berperan
sebagai penerima pesan yang pasif. Hall
menjelaskan bahwa proses komunikasi
adalah proses kompleks yang melibatkan
dua tahapan yaitu encoding dan
decoding. Encoding merupakan tahapan
menciptakan pesan yang diciptakan
dengan memanfaatkan ideologi, nilai
sosial, serta representasi tertentu yang
menggambarkan posisi pembuat pesan
dalam hirarki kekuasaan (Hall, 1980).
Keadaan ini menunjukkan bahwa tidak
ada pesan media yang bersifat netral
karena setiap pesan akan mencerminkan
ideologi atau nilai-nilai pembuat pesan.

Decoding  merupakan  tahapan
dimana khalayak menerima pesan yang
disampaikan dan memaknai pesan-pesan
tersebut dengan berdasarkan
pengalaman pribadi, latar belakang
budaya, kelas, gender, serta nilai-nilai
sosial yang mereka percayai. Hall
menjelaskan juga bahwa makna tidak
dikirim secara langsung oleh pembuat
pesan kepada penerima pesan, akan
tetapi di produksi ulang oleh penerima
melalui tahapan pemaknaan aktif yang
mereka lakukan (Hall, 1980). Dengan
kata lain, khalayak memiliki
kemampuan untuk memaknai pesan
dengan berbagai cara yaitu setuju,

menegosiasikan makna, atau bahkan



menentang makna yang disampaikan
oleh pesan.

Hall juga menguraikan posisi-posisi
yang bisa ditempati oleh khalayak dalam
sebuah proses komunikasi (Hall, 1980).

1. Dominant-Hegemonic Reading

Pada posisi pertama, khalayak
memahami pesan dan setuju dengan
makna yang telah diharapkan oleh
pembuat pesan tanpa adanya resistensi.
Dalam konteks penelitian ini, khalayak
yang dimiliki oleh konde.co akan
memaknai pesan yang disampaikan oleh
Konde.co sebagai pesan positif yang
menyoroti  kesetaraan gender dan
pemberdayaan  perempuan, sejalan
dengan apa yang diharapkan oleh
Konde.co.
2. Negotiated Reading

Posisi kedua menunjukkan bahwa
khalayak tidak sepenuhnya menerima
ataupun menolak  pesan  yang
disampaikan. Dalam hal ini khalayak
akan  memaknai  pesan  dengan
menggunakan beberapa pertimbangan
seperti nilai sosial, budaya, agama, serta
nilai pribadi mereka. Dengan kata lain

mereka akan menyetujui sebagian makna

yang ada pada pesan dan menolak
sebagian lainnya. Dalam  konteks
penelitian ini, khalayak yang dimiliki
oleh Konde.co mungkin akan setuju
dengan pemahaman bahwa perempuan
memiliki hak yang sama dengan laki-laki
dalam hal Pendidikan dan karier, akan
tetapi tidak setuju dengan pemahaman
kesetaraan  total karena  dianggap
bertentangan dengan ajaran agama yang
ia percayai

3. Oppositional Reading

Posisi ketiga menggambarkan khalayak
yang menolak sepenuhnya makna yang
ada pesan yang telah disampaikan.
Khalayak dalam posisi ini memaknai
pesan  berdasarkan  posisi  yang
bersebrangan dengan makna yang
diharapka pembuat pesan. Dalam
konteks ini, khalayak tidak setuju
dengan apa yang disampaikan oleh
Konde.co karena hal-hal tertentu seperti
memandang bahwa feminisme adalah
ideologi barat yang tidak kompatibel
dengan masyarakat timur seperti
Indonesia.

C. Feminisme Interseksional

Feminisme interseksional merupakan
sebuah  cabang feminisme  yang
diperkenalkan oleh Kimberly Crenshaw

sebagai bentuk kritik terhadap feminisme



mainstream  dikarenakan feminisme
mainstream  dianggap kurang bisa
menyoroti permasalahan gender yang
dihadapi oleh kelompok perempuan kulit
berwarna dan hanya berfokus pada
permasahan perempuan kulit putih.
Kimberly Crenshaw (1991) menjelaskan
konsep intersectionality untuk
memahami kerentanan ganda dalam
struktur sosial.

Feminisme interseksional
berpendapat bahwa terdapat faktor lain
yang mempengaruhi ketidakadilan yang
dialami oleh kaum perempuan selain
gender dan seksualitas mereka. Faktor-
faktor lain disini adalah hal-hal seperti
ras, kelas sosial, agama, budaya,
seksualitas, dan sebagainya. Faktor-
faktor ini saling bersinggungan yang
menyebabkan adanya perbedaan
ketidakadilan yang dialami oleh kaum
perempuan, misalnya ketidakadilan yang
dialami oleh kaum perempuan kulit putih
berbeda dengan ketidakadilan yang
dialami oleh kaum perempuan kulit

berwarna (Brunig et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan
metode  kualitatif — deskriptif. =~ Metode
penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang berusaha untuk memaknai dunia dengan
memahami fenomena atau realitas dengan
berdasarkan pada data-data yang didapatkan
dengan cara observasi lapangan, wawancara,
ataupun sumber-sumber lain (Creswell &
Poth, 2017). Peneliti akan memfokuskan diri
pada bagaimana mahasiswa memaknai
pesan-pesan  kesetaraan  gender  yang
disebarkan oleh Konde.co.

Penelitian ini akan menggunakan
analisis resepsi oleh Stuart Hall dengan
menguraikan bagaimana mahasiswa
memaknai pesan-pesan feminisme. Analisis
resepsi merupakan sebuah metode penelitian
yang bertujuan untuk memahami bagaimana
khalayak memaknai pesan, kenapa mereka
memaknainya demikian, dan konteks sosial
dan ideologis apa yang mempengaruhi proses
pemaknaan tersebut (Livingstone, 2015).

Analisis resepsi akan mengungkap
bagaimana khalayak memaknai pesan-pesan
kesetaraan gender yang di sebarkan oleh
Konde.co kedalam posisi-posisi khalayak
menurut Stuart Hall yaitu dominant-
hegemonic reading, negotiated reading, dan
oppositional reading (Hall, 1980). Melalui
pendekatan ini, peneliti akan berusaha untuk
memahami bagaimana mahasiswa memaknai
pesan-pesan  kesetaraan  gender  yang
disebarkan oleh Konde.co dan apa yang
mempengaruhi  mereka dalam  proses
pemaknaan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN



Bab ini akan membahas mengenai
posisi pemaknaan informan terhadap pesan-
pesan kesetaraan gender di akun Instagram
Konde.co dengan menggunakan tiga posisi
makna dari Stuart Hall yaitu dominant-
hegemonic reading, negotiated reading, dan
oppositional reading. Preferred reading
terhadap pesan kesetaraan gender di akun
Instagram Konde.co yang sebelumnya telah
penulis susun akan digunakan sebagai acuan
dalam menentukan posisi makna dari
masing-masing informan.

Informan yang ada akan
dikelompokkan ke dalam tiga posisi makna
Hall, yaitu dominant-hegemonic reading,
negotiated  reading, dan oppositional
reading.  Dominant-hegemonic  reading
terjadi ketika informan memahami serta
menerima secara utuh pesan-pesan yang
disampaikan oleh Konde.co. Negotiated
reading terjadi ketika informan menerima
sebagian dari pesan yang disampaikan oleh
Konde.co dengan menggunakan
kepercayaaan pribadi, nilai, dan norma yang
mereka miliki sebagai pertimbangan.
Oppositional  reading  adalah  ketika
informan menolak secara utuh pesan-pesan
yang disampaikan oleh Konde.co.

A. Penghormatan simbolik terhadap
perempuan belum bisa mencerminkan
kesetaraan gender yang nyata dalam
kehidupan sosial masyarakat.

1. Informan Satria
Informan  Satria  menjelaskan
bahwa unggahan ini membahas
adanya pembagian peran berdasarkan

gender di Lamalera yang

menunjukkan ketidaksetaraan. “Kan
disini jelasin kalau laki-laki itu yang
berburu, yang perempuan itu yang
menjualnya gitu. Jadi kalau misalkan
perempuan yang gak jualan, yaudah
mereka gak makan gitu mas”.
Hal ini menunjukkan bahwa Satria
memaknai unggahan ini sesuai dengan
preferred reading yang ada yaitu
bahwa penghormatan simbolik yang
dilakukan ~ masyarakat ~ Lamalera
terhadap perempuan dengan cara
mengasosiasikan laut sebagai ibu
belum bisa menciptakan kesetaraan
gender masyarakat Lamalera yang
ditunjukkan dengan ketatnya
pembagian peran berdasarkan gender.
Sehingga posisi makna dari informan
satria adalah dominant-hegemonic
reading.
2. Informan Shabi

Informan Shabi Informan Shabi
memahami unggahan ini berusaha untuk
mengangkat  sebuah  tradisi  yang
menghormati ibu dan  perempuan.
“Pengen menyuarakan tradisi, ini maaf
banget ya kalau salah ya, tradisi di mana
perburuan paus itu menjadi tanggung
jawab seorang ibu. Dan tradisi itu pun
jadinya menurutku, apa, karena adanya
tanggung jawab dari pihak wanita,
Jjadinya perburuan ini pun dinamakan dari
wanita juga’”.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya
resistensi dari informan Shabi akan
unggahan Konde.co ini, Hal ini muncul

dari pemahamannya bahwa laki-laki



memang sudah seharusnya bekerja fisik
atau dalam hal ini berburu, ia menilai laki-
laki yang berdiam di rumah tidak masuk
akal.  Sehingga posisi pemaknaan
informan Shabi terhadap preferred
reading yang ada adalah oppositional
reading.

3. Informan Utari

Informan Utari memaknai
unggahan ini bahwa  walaupun
masyarakat Lamalera terhadap laut
sebagai entitas feminine,
penghormatan ini terlihat dalam
praktik sosial masyarakat setempat.
“menunjukkan penghormatan
masyarakat Di Lamalera tersebut
terhadap laut ya sebagai entitas
kehidupan. Namun kalau yang aku
lihat simbol penghormatan feminin ini
justru nggak mencerminkan dalam
struktur sosialnya.

Hal ini menunjukkan bahwa
informan Utari memaknai unggahan
secara utuh berdasarkan preferred
reading yang ada yaitu sebagai upaya
untuk menyoroti tradisi perburuan
paus di masyarakat Lamalera yang
secara simbolik menghormati
perempuan, namun secara praktik
masih belum salah satunya melalui
pembagian peran berdasarkan gender
yang masih tidak adil. Kesimpulannya
adalah informan Utari memaknai
secara utuh unggahan dari Konde.co
ini, sehingga posisi maknanya adalah
dominant-hegemonic reading.

4. Informan Tsagqilla

Informan Tsaqilla memaknainya
sebagai usaha untuk menyampaikan
bahwa terdapat sebuah tradisi yang
masih  sangat dipengaruhi  oleh
patriarki dan patrilineal. Menurutnya,
peran perempuan dalam tradisi tidak
anggap karena perannya terkesan lebih
lemah  dari laki-laki.  “pengen
nyampein kalau misalnya ada loh
tradisi di masyarakat adat yang
sebenernya itu masih kental akan
budaya patrilinear sama paternalism”
Ia menambahkan “peran ibu-ibu tuh
gak dianggap gitu jadi lebih dilihat
dari laki-laki yang kesannya ini adalah
lebih intelektual, lebih superior terus
lebih kuat.

Hal ini menunjukkan bahwa
informan Tsaqilla memaknai unggahan
ini secara utuh sesuai dengan preferred
reading yang yaitu sebuah sebagai
upaya untuk menyoroti tradisi
perburuan  paus di  masyarakat
Lamalera yang secara simbolik
menghormati  perempuan, namun
secara praktik masih belum salah
satunya melalui pembagian peran
berdasarkan gender yang masih tidak
adil. Kesimpulannya adalah informan
Tsagqilla memaknai unggahan
berdasarkan pada preferred reading
yang sehingga posisi makna dari
informan berada pada dominant-
hegemonic reading.

Informan Niki
Informan Niki memaknai bahwa

unggahan ini  ingin  menyoroti



mengenai ibu-ibu di masyarakat
Lamalera, khususnya tentang
pembagian peran berdasarkan gender.
“menyampaikan isu mengenai gender
khususnya perempuan, dan juga lebih
khusus ke ibu-ibu di  daerah,

1

Masyarakat Lamalera.’ la
menambahkan “tentang pembagian
peran berdasarkan gender.

Hal ini menunjukkan bahwa
informan Niki secara utuh memaknai
unggahan Konde.co sesuai dengan
preferred reading yang ada yaitu
sebagai upaya untuk menyoroti tradisi
perburuan paus di  masyarakat
Lamalera yang secara simbolik
menghormati  perempuan, namun
secara praktik masih belum salah
satunya melalui pembagian peran
berdasarkan gender yang masih tidak
adil. Sehingga posisi makna dari
informan Niki adalah dominant-
hegemonic reading.

B. Penggunaan nama atau identitas suami
oleh perempuan setelah mereka
menikah bukanlah sesuatu yang
romantis, tetapi sebuah praktik
budaya patriarki yang memposisiikan
perempuan subordinasi dari laki-laki.
1. Informan Satria

Informan Satria memaknainya
sebagai sebuah unggahan yang
menceritakan tentang budaya yang
menyebabkan perempuan hidup di
bawah bayang-bayang laki-laki. “Ya
perempuan itu hanya dibayang-bayang

laki-laki mas, gitumas.” Hal ini

sejalan dengan preferred reading yang
ada yaitu bahwa budaya istri mengikuti
nama belakang suami ini adalah bentuk
penaklukan karena perempuan yang
hidup dibawah bayang-bayang laki-
laki sama saja artinya dengan
perempuan yang telah berada di bawah
kuasa laki-laki.

Hal ini menunjukkan bahwa
informan Satria berpendapat bahwa
budaya ini bukanlah sesuatu yang
memiliki pengaruh signifikan, tapi
masih mengakui dampak negatifnya.
Kesimpulannya adalah informan Satria
memaknai unggahan ini pada posisi
negotiated reading sebab terjadinya
proses negosiasi yang terlihat ketika ia
masih berpendapat bahwa budaya ini
tidak memiliki  pengaruh  yang
signifikan tapi masih mengakui
dampak negatif dari budaya ini.
Informan Shabi

Informan Shabi memahami bahwa
unggahan ini  berusaha  untuk
menyoroti mengenai budaya istri yang
mengikuti nama belakang suami. Ia
juga menambahkan bagi sebagian
orang ini tidak dilihat sebagai ekspresi
cinta, namun  sebagai  bentuk
penaklukan. “Pengen nunjukin
bahwasannya, kan sekarang itu ketika
kita nikah, dipanggilnya biasanya
nama belakang suaminya tuh,” la
menambahkan “Itu tuh bukan bentuk
romantisme semata, cuman melainkan
bentuk  apa  namanya,  simbol

penaklukan gitu loh, dianggap simbol



penaklukan mungkin untuk beberapa
orang,”

Hal ini menunjukkan bahwa
informan Shabi memaknai secara utuh
unggahan  dari  Konde.co  ini
berdasarkan preferred yang ada yaitu
bahwa budaya istri mengikuti nama
belakang suami ini adalah bentuk
penaklukan bukan sebuah ekspresi

cinta.

. Informan Utari

Informan Utari memaknai
unggahan ini dengan mengungkapkan
bahwa budaya ini bukanlah bentuk
ekspresi cinta serta tidak didasari oleh
pilihan pribadi dari perempuan.
Informan  menambahkan  bahwa
budaya ini disebabkan oleh sistem
patriarki yang telah mengakar dan bisa
menyebabkan identitas perempuan
terhapus. Terhapusnya identitas ini
juga menyebabkan perempuan merasa
dikesampingkan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa informan Utari
memaknai secara utuh unggahan dari
Konde.co sesuai dengan preferred
reading yang ada yaitu budaya istri
mengikuti nama belakang suami ini
adalah bentuk penaklukan bukan
sebuah ekspresi cinta. Sehingga posisi
makna dari informan Utari adalah
dominant-hegemonic reading.

. Informan Tsaqilla

Informan mengungkapkan bahwa
penggantian nama atau penghilangan
nama perempuan nama belakang

perempuan jadi nama laki-laki

sebenarnya bukan suatu hal yang

seharusnya diromantisasi, budaya ini

adalah bentuk penaklukan.
“penggantian nama atau
penghilangan nama perempuan nama
belakang perempuan jadi nama laki-
laki tuh sebenarnya bukan bentuk hal
yvang harusnya diromantisasi loh ini
tuh bentuk penaklukan”.

Hal ini menunjukkan bahwa
informan Tsaqilla memaknai unggahan
Konde.co secara utuh berdasarkan
preferred reading yang ada yaitu
budaya istri mengikuti nama belakang
suami ini adalah bentuk penaklukan
bukan sebuah ekspresi cinta. Sehingga
posisi makna dari informan Tsaqilla
adalah dominant-hegemonic reading.

5. Informan Niki

Informan Niki mengungkapkan bahwa
unggahan ini menyoroti tentang budaya
istri yang mengikuti nama suami sering
dianggap sebagai bentuk romantisme
padahal pada kenyataannya itu adalah
bentuk penaklukan. “nama belakang
pada perempuan ketika udah menikah itu
kan ngikut laki-laki biasanya itu tuh, apa
va? Itu tuh bukan suatu bentuk cinta gitu,
tapi  simbol penaklukan.”. Hal ini
menunjukkan bahwa ia memaknai
unggahan dari Konde.co secara utuh
berdasarkan preferred reading yang ada
yaitu budaya istri mengikuti nama
belakang suami ini adalah bentuk

penaklukan bukan sebuah ekspresi cinta

. Perempuan pekerja masih mengalami

ketidakadilan gender akibat budaya



patriarki yang

membebankan

tanggung jawab domestic secara tidak

adil kepada perempuan.

1.

3.

Informan Satria

Informan Satria mengungkapkan
bahwa unggahan ini menyoroti
kehidupan perempuan yang berat di
setiap fase kehidupannya akibat
tuntutan terhadap perempuan dari
mereka lajang hingga berkeluarga. Hal
ini menunjukkan bahwa informan
Satria  memaknai  secara  utuh
unggahan ini sesuai dengan preferred
reading yang ada yaitu bahwa
perempuan selalu dituntut untuk bisa
untuk bisa mandiri secara ekonomi,
namun tuntutan ini justru bertambah
ketika mereka berkeluarga ketika
mereka  juga dituntut ~ untuk
bertanggungjawab kepada suami dan
anak mereka.
Informan Shabi

Informan Shabi memaknai bahwa
unggahan ini  ingin  menyoroti
bagaimana perempuan yang harus
dihadapi oleh berbagai tantangan di
setiap fase kehidupannya dari ia lajang
hingga  berkeluarga. la  juga
menambahkan tantangan ini juga
menyebabkan  posisi  perempuan
sebagai subordinat dari laki-laki
semakin jelas. Ia berpendapat bahwa
ini bukanlah sebuah keadaan yang
tidak bisa diubah, menurutnya
perempuan juga bisa menjadi pihak
yang dominan.

Informan Utari

Informan Utari memaknai
unggahan ini sebagai cerminan
pengalaman penulis mengenai
tantangan yang ia hadapi dari masa
lajang hingga menjadi istri dan ibu. Ia
menambahkan bahwa unggahan ini
ditulis  menggunakan  perspektif
interseksional untuk menggambarkan
bahwa permasalahan perempuan tidak
hanya disebabkan oleh satu faktor yang
sama. “Refleksi si penulisnya ini
tentang pengalaman dia Yang jadi
perempuan pekerja di tiga fase hidup,
Kayak saat masih single menjadi istri

’

kemudian Jadi ibu gitu ya,” la
menambahkan “perspektifnya feminist
interseksional  Jadi  menunjukkan
bahwa  pengalaman  perempuan
pekerja itu Gak selalu seragam dan
juga Dipengaruhi oleh kelas social,
Kelas orientasi, sama disabilitas.
Informan Tsagqilla

Informan Tsaqilla ~memaknai
bahwa unggahan ini menceritakan
tentang perempuan yang dituntut untuk
bisa mandiri secara ekonomi ketika
lajang dan masith mandiri secara
ekonomi sekaligus bertanggungjawab
kepada keluarga setelah menikah.

Hal ini menunjukkan bahwa
informan Tsaqilla memaknai secara
utuh pesan yang disampaikan lewat
unggahan Konde.co sesuai dengan
preferred reading yang ada yaitu
perempuan dituntut untuk bisa mandiri

secara ekonomi, namun tuntutan ini

justru  bertambah ketika mereka



berkeluarga. Mereka tidak hanya
dituntut mandiri secara ekonomi, tapi
mereka  juga  dituntut  untuk
bertanggungjawab kepada suami dan
anak mereka. Sehingga posisi makna
dari informan Tsaqilla berada di
dominant-hegemonic reading.
Informan Niki

Informan Niki ~memaknainya
sebagai sebuah unggahan yang ingin
menunjukkan bahwa perempuan di
berbagai fase kehidupan mulai lajang,
istri, hingga menjadi ibu selalu
dibelenggu oleh sistem patriarki dan
kapitalisme. “kalau perempuan di
stage, tiga stage yang udah dijelasin di
postingan ini tuh mereka selalu
terbelenggu oleh sistem patriarki dan
kapitalisme yang mana itu tuh sangat
berpengaruh pada kehidupan”.

Hal ini menunjukkan bahwa
informan Niki memaknai secara utuh
pesan yang  disampaikan  oleh
Konde.co sesuai dengan preferred
reading yang ada yaitu perempuan
dituntut untuk bisa mandiri secara
ekonomi, namun tuntutan ini justru
bertambah ketika mereka berkeluarga.
Mereka tidak hanya dituntut mandiri
secara ekonomi, tapi mereka juga
dituntut untuk  bertanggungjawab
kepada suami dan anak mereka.
Sehingga posisi makna dari informan

Niki berada di dominant-hegemonic

reading.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa  Universitas  Diponegoro
sebagai khalayak aktif tidak memaknai
pesan-pesan  kesetaraan gender yang
disampaikan oleh akun Instagram
Konde.co secara seragam. Sebagian besar
informan berada pada posisi dominant-
hegemonic reading, yang menunjukkan
bahwa pesan mengenai kesetaraan gender
diterima sesuai dengan makna yang
dikonstruksi oleh Konde.co. Namun
demikian, pada isu-isu tertentu seperti
pembagian peran gender, budaya patriarki,
penggunaan identitas suami setelah
menikah, maupun isu LGBTQIA+,
sebagian informan memperlihatkan posisi
negotiated reading karena
mempertimbangkan nilai budaya, agama,
pengalaman hidup, dan lingkungan sosial
yang mereka miliki.

Temuan ini menegaskan bahwa
proses pemaknaan merupakan hasil
interaksi antara pesan media dengan latar
belakang sosial-budaya khalayak,
sehingga makna yang dihasilkan tidak
bersifat tunggal. Dengan demikian,
penelitian in1i memperkuat relevansi teori
encoding-decoding Stuart Hall yang
memandang khalayak sebagai subjek aktif
yang mampu menerima, menegosiasikan,

maupun mengonstruksi kembali makna

sesuai dengan konteks kehidupan mereka.

REKOMENDASI

1. Rekomendasi Akademis



Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas cakupan subjek
penelitian dengan melibatkan informan
dari  berbagai  perguruan  tinggi,
kelompok usia, maupun latar belakang
sosial yang lebih beragam sehingga
dapat menghasilkan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai proses
pemaknaan pesan kesetaraan gender di
media sosial. Selain itu, penelitian
berikutnya juga dapat membandingkan
pemaknaan khalayak terhadap berbagai
media atau akun yang mengangkat isu
gender agar diperoleh pemahaman yang
lebih  luas  mengenai  dinamika
penerimaan pesan di ruang digital.

2. Rekomendasi Praktis

Bagi pengelola media seperti
Konde.co maupun organisasi yang
bergerak dalam advokasi kesetaraan
gender, hasil penelitian ini menunjukkan
pentingnya mempertimbangkan
keberagaman latar belakang budaya,
agama, dan pengalaman audiens dalam
merancang strategi komunikasi.
Penyampaian  pesan yang lebih
kontekstual, dialogis, serta didukung
dengan penjelasan yang mudah dipahami
berpotensi meminimalkan terjadinya
kesalahpahaman maupun penolakan
terhadap isu-isu kesetaraan gender yang
diangkat.

3. Rekomendasi Sosial

Masyarakat, khususnya generasi
muda sebagai pengguna aktif media
sosial, diharapkan mampu

mengembangkan sikap yang lebih kritis

dan terbuka dalam memahami berbagai
wacana mengenai kesetaraan gender.

Perbedaan pandangan sebaiknya

dipandang sebagai bagian dari dinamika
sosial yang dapat didiskusikan secara
konstruktif, sehingga ruang digital tidak
hanya menjadi tempat pertukaran opini,
tetapi juga menjadi sarana membangun
pemahaman, penghormatan terhadap
keberagaman perspektif, dan relasi yang
lebih setara antara perempuan dan laki-

laki.
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